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ABSTRAK 

 

Judul   : Analisis Wacana Kritis atas Tagar #marriageisscary 

Perspektif Theo Van Leewuen 

Nama   : Baharudin Chabib Chakim 

NIM   : 07020122024 

Pembimbing  : Dr. Muchammad Helmi Umam, S.Ag, M.Hum 

 

Penelitian ini berfokus pada wacana-wacana yang ada di media sosial dengan tagar 

#marrageisscary. Fenomena ini ramai pada tahun 2023, ditandai dengan 

menurunnya jumlah penikahan yang terjadi pada tahun itu. Fenomena ini menjadi 

pembahasan yang trending di media sosial dikarenakan pro kontra terhadap tagar 

#marriageisscary. Tagar ini berisi tentang ketakutan pengguna terhadap pernikahan 

saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap adanya relasi kuasa di dalam 

wacana dengan tagar #marriageisscary. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis wacana. Peneliti memilih analisis 

wacana kritis dari perspektif Theo van Leeuwen dengan teori representasi aktor 

sosial dan strategi legitimasi dalam melakukan analisis wacana dengan tagar 

#marriageisscary. Penelitian ini menghasilkan analisis aktor-aktor sosial yang 

kedudukannya dimarjinalkan di dalam wacana #marriageisscary. Selain itu, strategi 

legitimasi Theo van Leeuwen juga mengungkap adanya penggunaan strategi 

otorisasi, evaluasi moral, rasionalisasi, dan mythopoesis dalam membangun 

kebenaran dalam wacana #marriageisscary. 

 

Kata Kunci: Tagar #marriageisscary, Representasi Aktor Sosial, Relasi Kuasa 
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